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ABSTRAK

Majid. 2021. “Evaluasi Displacement Horizontal Pasar Raya Padang Blok IV
Berdasarkan Gaya Gempa Pada SNI-03-1726-2019”

Pasar Raya Padang Blok IV yang dibangun pada tahun 2016 direncanakan
dengan pembebanan gempa SNI-1726-2012. Hasil pemeriksaan dokumen teknis
dan lapangan menunjukkan bahwa bangunan tersebut memiliki dilatasi bangunan
sebesar 1 cm. Penelitian ini bertujuan adalah mengevaluasi dilatasi aktual
bangunan Pasar Raya Padang Blok IV berdasarkan pembebanan gempa SNI-
1726-2019. Performa struktur dievaluasi dengan menggunakan analisis Pushover
melalui aplikasi SAP2000. Beban gempa yang digunakan sesuai dengan
perhitungan pada SNI-1726-2019, sedangkan level kinerja struktur dievaluasi
berdasarkan ATC-40. Hasil analisis pushover gedung Pasar Raya Padang Blok 1V
menunjukkan bahwa displacement maximum pada bangunan sebesar 0,017 m
dengan displacement izin adalah sebesar 0,32 m. Gaya geser sebesar 1351,819
kN, sedangkan untuk gaya geser rencana adalah 1508,3265 kN. Hasil analisis ini
menyimpulkan bahwa dilatasi yang disediakan pada bangunan eksisting setelah
dianalisa dengan beban gempa sesuai SNI 1726-2019 melebihi dilatasi yang
tersedia pada bangunan aktual. Level kinerja bangunan menunjukkan level
Immediate Occupancy, yang berarti bangunan dapat difungsikan kembali setelah
gempa terjadi.

Kata kunci: Displacement, Pushover, Dilatation, Earthquake
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perencanaan bangunan tahan gempa sangat diperlukan dalam
pembangunan di Indonesia, karena banyaknya wilayah gempa dengan
intensitas rendah hingga tinggi (Pranata, Y.A, 2006). Perencanaan bangunan
tahan gempa sangat penting karena sesuai dengan Peraturan perundang-
undangan nomor 28 tahun 2002 tentang bangunan gedung, pasal 3 ayat 2
dijelaskan bahwa bangunan harus menjadi tempat yang aman dan bisa
menjaga keselamatan penggunanya.

Gempa merupakan bencana alam yang tidak dapat diprediksi kapan
terjadi, besar gaya yang terjadi, dan bagaimana akibat dari bencana gempa
tersebut. Keruntuhan bangunan akibat gempa dapat terjadi karena
perencanaan dan implementasi bangunan yang tidak sesuai dengan standar
atau peraturan yang berlaku.

Peraturan kegempaan di Indonesia terus mengalami perubahan yaitu
dengan direvisinya SNI-03-1726-2012 menjadi SNI-03-1726-2019. Karena
diberlakukannya peraturan gempa terbaru, maka perlu dilakukan evaluasi
terhadap bangunan yang dibangun menggunakan peraturan yang lama, hal ini
dilakukan agar mengetahui bagaimana kinerja bangunan yang direncanakan
dengan SNI 03-1726-2019.

Model denah bangunan yang baik pada daerah gempa adalah bentuk
yang beraturan, sederhana, dan simetris. Bentuk bangunan yang tidak
beraturan jika berada di daerah rawan gempa sebaiknya diberikan dilatasi,
hal ini diperlukan untuk mengurangi kerusakan yang fatal seperti puntiran
pada bangunan. Besaran dilatasi diperoleh dari analisis displacement
bangunan atau gaya geser yang terjadi pada struktur bangunan.

Pasar tradisional adalah salah satu pembangkit kemajuan ekonomi
suatu wilayah. Kota Padang sendiri memiliki pasar tradisional utama, yaitu
Pasar Raya Padang yang menjadi tujuan masyarakat Kota Padang sebagai
tempat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Mengingat Pasar Raya Padang

1



adalah bangunan yang ramai dikunjungi masyarakat dan pasar Raya Padang
terletak di daerah pantai, sehingga bangunan pasar raya padang harus dapat
dijadikan sebagai shelter jika terjadi bencana tsunami, salah satu syarat
bangunan tersebut bisa digunakan sebagai shelter, bangunan ini tidak boleh
mengalami kerusakan baik pada bagian struktur maupun non-struktur atau
level kinerja struktur bangunan adalah immediate occupancy

e A 3 Yoo ANIPADANG =
e " o
Kuallnyonya| @ v i S

Gambar 1 Lokasi Pasar Raya Padang Blok IV

Sumber: Google maps

Bangunan Pasar Raya Padang Blok IV dibangun pada tahun 2014
sampai 2016, bangunan ini di desain dengan bentuk denah L, dengan
demikian bangunan ini termasuk bangunan asimetris,(Nugroho, 2015).
Kondisi layout asimetris menyebabkan titik berat bangunan tidak terletak di
tengah bangunan, sehingga akan menimbulkan efek torsi yang besar
(Juvientrian et al, 2014)

Berdasarkan data gambar kerja terdapat dilatasi pada bangunan,
berdasarkan konfirmasi dari pejabat pelaksana teknis kegiatan dan
selanjutnya dilakukan pengukuran dilatasi langsung di lapangan, diperoleh
data bahwa bangunan Pasar Raya Blok IV memiliki dilatasi horizontal 1
sentimeter. Bangunan Pasar Raya Padang Blok IV direncanakan
menggunakan beban gempa SNI 03-1726-2012. Jika bangunan Pasar Raya

Padang Blok IV diberikan beban gempa berdasarkan SNI 03-1726-2019 yang
2
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memiliki perbedaan percepatan gempa, sehingga perbedaan percepatan ini
akan berpengaruh terhadap perilaku bangunan Pasar Raya Padang Blok 1V,
salah satu parameter yang akan mengalami perubahan adalah displacement
horizontal, yang merupakan dasar dari penetapan besar dilatasi bangunan.
Untuk itu perlu dilakukan evaluasi terhadap bangunan Pasar Raya Padang
Blok IV berdasarkan SNI-03-1726-2019, untuk mengetahui besar dilatasi

yang dibutuhkan bangunan.

LOS DAGING

DENAH LANTAI2

Shkala 1:250

Gambar 2. Denah Pasar Raya Padang Blok IV Lantai 2
Sumber: As Built Drawing

Sesuai dengan pembahasan di atas penulis tertarik untuk mengangkat
penelitian dengan judul penelitian yaitu Evaluasi Displacement Horizontal
Pasar Raya Padang Blok IV Berdasarkan Gaya Gempa Pada SNI-03-1726-
20109.
Identifikasi Masalah

Dari pembahasan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat
diidentifikasi adalah:



1.

Perlu dilakukan evaluasi terhadap level kinerja bangunan terhadap gaya
gempa dengan SNI-03-1726-2019.

Perlu dilakukan evaluasi terhadap jarak dilatasi pada bangunan Pasar
Raya Padang Blok IV dengan gaya gempa berdasarkan SNI-03-1726-
20109.

C. Batasan Masalah

Perlu batasan masalah agar tugas akhir ini menjadi terarah dan sesuai

dengan sasaran yang akan dicapai. Di dalam penyusunan tugas akhir ini,

adapun batasan-batasan masalah sebagai berikut.

1.

6.

7

Bangunan yang dianalisis adalah bangunan Pasar Raya Padang Blok 1V.

2. Analisis menggunakan metode pushover.
3.
4. Beban-beban yang ditinjau dibatasi pada

Gaya gempa yang digunakan berdasarkan SNI-03-1726-2019.

a. Beban hidup
b. Beban mati dan beban mati tambahan
c. Beban gempa

d. Beban hujan

. Bangunan di analisis tanpa memperhitungkan keadaan kerusakan atau

retak pada elemen struktur.
Bangunan dianalisis berdasarkan kondisi data As Build Drawing.

Bangunan dianalisis tanpa mempertimbangkan reduksi momen inersia.

D. Rumusan Masalah

Masalah-masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah

sebagai berikut.

1.

Bagaimana level kinerja bangunan terhadap beban gempa dengan SNI-
03-1726-20109.

Berapa jarak dilatasi yang sesuai untuk keamanan bangunan Pasar Raya
Padang Blok IV berdasarkan gaya gempa SNI-03-1726-20109.



E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tugas akhir ini memiliki tujuan adalah
sebagai berikut.
1. Mengetahui level kinerja suatu bangunan menggunakan SNI-03-1726-
2019
2. Mengetahui jarak dilatasi yang dibutuhkan oleh bangunan Pasar Raya
Padang Blok IV.

F. Manfaat
Manfaat dari tugas akhir ini adalah sebagai evaluasi struktur bangunan
Pasar Raya Blok IV berdasarkan peraturan kegempaan terbaru SNI-03-1726-
2019.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B.

Hasil analisis pushover dengan program SAP2000, dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Level kinerja bangunan Pasar Raya Padang Blok IV adalah Immediate

Occupancy

2. Berdasarkan nilai displacement bangunan Pasar Raya Padang Blok IV

yang menjadi dasar dari besaran dilatasi pada bangunan adalah 0,94cm,

dimana jarak dilatasi yang ada tidak memenubhi.

Saran

Bangunan pasar raya padang blok IV pada keadaan aktual memiliki
dilatasi sebesar 1 cm, dari hasil analisis struktur bangunan memiliki jarak

displacement 0,94 cm. Hal ini menyatakan bangunan aman jika terjadi gempa
tidak terjadi tabrakan antar bangunan.
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